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ABSTRACT

The research aims to know the relationship of perception about reproductive
health with personal hygiene behavior of a class VII student SMP Negeri 1
Seyegan Sleman Yogyakarta 2011. Analytic survey research methods. The
results count r -. 057 <r table 0.334. So Ho accepted Ha rejected. In
conclusion there is no relationship perceptions about reproductive health
with personal hygiene behavior of a class VII student SMP Negeri 1
Seyegan Sleman Yogyakarta 2011. Advice for students of SMP Negeri 1
Seyegan to increase its active role to consult directly with the teacher and
the midwife if there are problems in reproductive health and personal

hygiene.
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PENDAHULUAN

Jumlah remaja yang cukup
besar (30%) oleh pelayanan
kesehatan =~ masih  terabaikan
kesehatan reproduksinya
(Marwanti. 2004, diakses 25-1-
2011). Menurut WHO terdapat
lebih dari separuh penduduk dunia
berusia di bawah 25 tahun dan 80
% dari mereka tinggal di negara
berkembang. Penduduk dunia
yang berusia antara 10-24 tahun
besarnya 30 %, sementara di
Indonesia jumlah yang berumur
10-24 tahun mencapai 29,5 % dari
total penduduk yaitu 61.925.000
jiwa (BKKBN, 2007). Tahun
2008, data profil kesehatan
Indonesia mencatat  penduduk
Indonesia yang tergolong usia 10-
19 tahun adalah sekitar 44 juta
jiwa atau 21%, yang terdiri dari
50,8% remaja laki-laki dan 49,2%

remaja  perempuan
2008).

Ada 3 dari 4 wanita di dunia
mengalami keputihan setidaknya
sekali dalam  hidupnya. Di
Indonesia  kejadian  keputihan
semakin meningkat. Berdasarkan
hasil  penelitian  menyebutkan
bahwa  tahun 2002  50%
perempuan Indonesia  pernah
mengalami keputihan, tahun 2003
60% perempuan Indonesia pernah
mengalami keputihan, sedangkan
tahun 2004 hampir 70 %
perempuan  Indonesia  pernah
mengalami  keputihan  sekali
dalam hidupnya dan 45 %
diantaranya mengalami keputihan
sebanyak 2 kali atau lebih.

Personal hygiene merupakan
salah satu faktor yang memegang
peranan penting untuk
menghindari infeksi yang dapat

(Depkes,
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menyebabkan keputihan. Infeksi
bahkan mengakibatkan
kemandulan  dan  kehamilan
ektopikm karenakan penyumbatan
saluran tuba, serta kanker leher
rahim yang merupakan pembunuh
nomor satu bagi perempuan
dengan insiden  diperkirakan
mencapai 100 per 100.000
penduduk per tahun, yang bisa
berujung pada kematian.

Menurut Islam, wahyu kedua
yang dibawakan Jibril adalah Al
Mudatstsir ~ 1-5.  Wahyu ini
mengenai  perintah  berdakwah,
kesucian (kebersihan) dan
menjauhi kotoran.

“Hai orang yang berselimut,
bangkitlah lalu beri peringatan!,
Tuhanmu  agungkanlah, dan
pakaianmu  sucikanlah dan
tinggalkanlah  segala  macam
kekotoran / dosa” (QS Al
Mudatstsir/74: 1-5).

Sebuah uji penerapan
kurikulum dilakukan di Propinsi
DIY tahun 2008

(www.swaramusa.net. 29-4-2009.
diakses 18-10-2010). Penerapan
pelayanan kesehatan reproduksi
olen Departemen Kesehatan RI
dilaksanakan secara integratif
memprioritaskan 4  komponen
kesehatan reproduksi yang
menjadi  masalah  pokok di
Indonesia yang disebut paket
Pelayanan Kesehatan Reproduksi
Esensial (PKRE), yaitu nomor 3
kesehatan  reproduksi  remaja
(Widyastuti, dkk. 2009 : 2).

Di Indonesia, BKKBN
mencanangkan program kesehatan
reproduksi remaja sebagai salah
satu program untuk terwujudnya
visi Keluarga Berkualitas 2015.
Sebagai pelaksana, bidan
memiliki tugas mandiri yaitu
memberi pelayanan dasar

pranikah pada anak remaja
dengan melibatkan mereka
sebagai klien mencakup mengkaji
status kesehatan, kebutuhan anak
remaja dan wanita dalam masa
pranikah (askep-askeb. 31-01-
2010. diakses 14-10-2010).

Berdasarkan studi
pendahuluan tanggal 21 Februari
2011 sampai 1 Maret 2011
menggunakan 20 pertanyaan yang
ditanyakan kepada 12 siswi SMP
Negeri 1 Seyegan dan 2 siswi
MTS Negeri Sleman Kota, siswi
tersebut pernah gatal pada
genitalia luar, keputihan, selalu
memakai pakaian dalam ketat, dan
ganti pembalut ketika sudah
penuh saja, 12 siswi genitalia
luarnya pernah berbau tidak
sedap, menyengat, dan amis serta
9 siswi menggunakan air sirih
untuk mengatasinya, dan 3 siswi
selalu menggunakan air sirih
untuk membasuh genitalia luar.
Hal tersebut mendorong penulis
meneliti  hubungan  persepsi
tentang  kesehatan  reproduksi
dengan personal hygiene siswi
kelas VII SMP Negeri 1 Seyegan
Sleman Daerah Istimewa
Yogyakarta 2011.

Rumusan masalah penelitian
ini adalah “adakah hubungan
persepsi tentang kesehatan
reproduksi  dengan  personal
hygiene siswi kelas VII SMP
Negeri 1 Seyegan Sleman Daerah
Istimewa Yogyakarta 2011?”

Tujuan penulisan yaitu
diketahuinya hubungan persepsi
tentang  kesehatan  reproduksi
dengan personal hygiene siswi
kelas VII SMP Negeri 1 Seyegan
Sleman Daerah Istimewa
Yogyakarta 2011.


http://www.swaramusa.net/

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian survey analitik
dengan pendekatan waktu cross
sectional.  Populasi  penelitian
adalah siswi kelas VII SMP
Negeri 1 Seyegan Sleman Daerah
Istimewa Yogyakarta 2011, sudah
menstruasi dan bersedia menjadi
responden. Jumlahnya 33 siswi.
Sampelnya total populasi. Alat
pengumpulan data yaitu kuisioner
untuk mengetahui persepsi
tentang kesehatan reproduksi dan
personal hygiene.

Metode pengumpulan data
dengan  pengisian  kuisioner.
Metode pengolahan data dengan
penyuntingan (editing),
pengkodean (coding), tabulasi
(tabulating). Analisa data dengan
pearson product moment.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Responden paling banyak
berusia 12 tahun yaitu 15 orang
(45,46%) dan paling sedikit
responden berusia 14 tahun yaitu
4 orang (12,12%).

Persepsi tentang kesehatan
reproduksi sebagian besar sedang
yaitu 27 responden  (82%).
Responden yang mempunyai
persepsi tentang kesehatan
reproduksi  kurang vyaitu 1
responden (3%).

Personal hygiene responden
baik yaitu 18 responden (55%).
Responden yang mempunyai
personal hygiene sedang yaitu 15
responden (45 %).

Tidak ada hubungan persepsi
tentang kesehatan  reproduksi
dengan personal hygiene dengan
pearson correlation -.057.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Sebagian  besar responden
mempunyai  persepsi  tentang

kesehatan reproduksi sedang yaitu
27 responden (82%). Responden
yang mempunyai perilaku
personal hygiene sedang yaitu 15
responden (45%). Tidak ada

hubungan persepsi tentang
kesehatan  reproduksi  dengan
personal hygiene.

Saran

Bagi Kepala SMP Negeri 1
Seyegan yaitu mengembangkan
program  untuk  peningkatan
persepsi tentang kesehatan
reproduksi dan personal hygiene
kepada siswi melalui kerja sama
dengan petugas kesehatan agar
dapat dilakukan penyuluhan pada
setiap kesempatan menggunakan
media berupa leaflet, brosur, buku
petunjuk secara baku, baik secara
perorangan maupun kelompok.

Bagi siswi kelas VII SMP
Negeri 1  Seyegan  vyaitu
meningkatkan peran aktif siswi
untuk  berkonsultasi  langsung
kepada guru dan bidan bila
terdapat permasalahan  dalam
kesehatan  reproduksi  maupun
personal hygiene.

Bagi peneliti lainnya yaitu
dalam  melakukan  penelitian
selanjutnya dan memilih variabel
persepsi tentang kesehatan
reproduksi ~ dengan  personal
hygiene dengan jumlah sampel
yang representatif dan wilayah
penelitian yang lebih luas.
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